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banyaknya minyak jelantah yang dibuang dari
kegiatan rewangan. Untuk mengatasi masalah ini,
dilakukan metode pengabdian masyarakat melalui
pelaksanaan workshops pelatihan pembuatan lilin
dari minyak jelantah. Metode kegiatan terdiri dari
tahap pendahuluan, implementasi, dan evaluasi.
Tahap pendahuluan melibatkan pemahaman
mendalam tentang masalah lingkungan yang
diakibatkan  oleh limbah  minyak jelantah.
Implementasi dilakukan dengan menyelenggarakan
workshop pelatihan di Dusun Sabrang, yang
melibatkan partisipasi aktif masyarakat setempat.
Evaluasi dilakukan dengan pendekatan kualitatif
untuk menilai efektivitas pelatihan dan tingkat
partisipasi masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa partisipan secara aktif terlibat dalam
workshops dan berhasil membuat lilin dari minyak
jelantah. Pelatihan ini bukan hanya memberikan
solusi terhadap masalah lingkungan, tetapi juga
memberdayakan masyarakat untuk mengubah
limbah menjadi produk bernilai ekonomi. Dengan
demikian, metode pengabdian ini dapat dijadikan
contoh positif.
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Pendahuluan

Dalam penelitian ilmiah, salah satu perhatian utama adalah mengoptimalkan
sumber daya sekaligus mengurangi konsekuensi lingkungan yang berasal dari proses
produksi (Mannu dkk., 2020). Isu lingkungan di tingkat rumah tangga, terutama di
lingkungan pedesaan, telah menjadi fokus perhatian yang semakin meningkat di
berbagai belahan dunia (Waite, 2013). Dalam kerangka kerja ini, pengelolaan sampah

rumah tangga di desa-desa telah menjadi isu utama yang membutuhkan perhatian
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serius. Sebagai entitas yang sering kali terpencil dan memiliki dinamika sosial-
ekonomi yang khas, desa memiliki tantangan tersendiri dalam mengelola dampak
lingkungan dari kegiatan rumah tangga. Isu lingkungan rumah tangga di desa
mencakup beragam aspek, seperti pengelolaan limbah padat dan cair, pencemaran air
dan udara, serta dampak kegiatan pertanian tradisional. Selain itu, kendala
aksesibilitas, sumber daya yang terbatas, dan tingkat kesadaran lingkungan yang
berbeda-beda di antara rumah tangga di pedesaan semakin memperumit
permasalahan ini. Memahami dan mengatasi masalah lingkungan di tingkat rumah
tangga desa tidak dapat diabaikan. Dampak dari pengelolaan sampah dan sumber
daya alam yang tidak berkelanjutan dapat membahayakan kesehatan masyarakat,
mengancam kelestarian lingkungan, dan mempengaruhi kehidupan ekonomi dan

sosial di desa.

Penggunaan minyak goreng telah menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari di masyarakat modern yang terus berkembang. Secara luas,
minyak ini juga dimanfaatkan di berbagai sektor industri, seperti produksi cat, sabun,
bahan bakar nabati, dan pelumas. (Kumar dkk., 2016). Masalah yang terkait dengan
penggunaan minyak goreng mencakup sejumlah aspek, mulai dari pencemaran
lingkungan hingga risiko kesehatan masyarakat. Pencemaran tanah dan air oleh
minyak goreng dapat mengganggu keseimbangan ekosistem dan membahayakan
keanekaragaman hayati. Di sisi lain, pengolahan minyak jelantah yang tidak tepat
pada makanan dapat menimbulkan risiko kesehatan bagi konsumen. Namun,
konsekuensi dari penggunaan minyak goreng adalah timbulnya limbah minyak
jelantah yang sering kali kurang mendapat perhatian dalam penanganannya. Limbah
minyak yang juga dikenal dengan sebutan jelantah ini sering kali dibuang secara
sembarangan ke saluran air atau bahkan toilet. Minyak jelantah merupakan salah satu
bahan yang paling sulit terurai, dan pembuangan yang tidak tepat dapat
mengakibatkan dampak yang serius bagi ekosistem, sumber daya alam, dan

masyarakat.

Penanganan limbah minyak goreng bekas/jelantah yang tidak memadai di
sektor makanan, yang meliputi restoran dan hotel dalam pengolahan makanan
memberikan pengaruh yang sangat buruk terhadap lingkungan (Hamdi dkk., 2022).
Situasi ini sangat mirip dengan apa yang terjadi di Desa Sabrang, di mana surplus
minyak jelantah yang melimpah telah menjadi masalah yang mendesak. Selain limbah
ini, proses pembuatan minyak juga mengancam lingkungan melalui pelepasan bahan

kimia berbahaya dan dampak negatif terhadap ekosistem.

Permasalahan utama yang dihadapi di Desa Sabrang, Purwosari, Salaman,
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Magelang adalah penumpukan limbah minyak jelantah yang tidak termanfaatkan
secara efektif. Selain sebagai produk sisa dari kegiatan rumah tangga sehari-hari,
sumber utama limbah minyak jelantah berasal dari kegiatan rewangan atau hajatan
warga yang sering kali menggunakan minyak dalam jumlah besar. Namun, dalam
konteks Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset, limbah minyak jelantah dapat
dilihat sebagai sebuah potensi yang belum tergarap secara maksimal. Dari perspektif
ini, minyak jelantah dapat dianggap sebagai aset karena memiliki nilai yang dapat
digunakan kembali dan diubah menjadi produk yang bernilai. Oleh karena itu,
penanganan masalah minyak jelantah dengan cara yang inovatif dan berkelanjutan
dapat memberikan manfaat ganda, yaitu mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan dan memberikan peluang pengembangan ekonomi bagi masyarakat

setempat.

Minyak jelantah sebagai sumber daya yang dapat digunakan kembali untuk
berbagai tujuan sangat penting dalam konteks pengabdian dan inovasi yang
berkelanjutan . Dengan cara ini, kita dapat mengurangi pemborosan sumber daya dan
dampak negatif yang diakibatkan oleh pembuangan yang tidak tepat. Dengan
demikian, minyak jelantah dapat dikonversi menjadi bahan baku yang berpotensi
untuk digunakan dalam pembuatan sabun cuci piring (Bahrina, 2022; Intan dkk., 2022;
Kusumaningtyas dkk., 2018; Rulianti dkk., 2023). Dalam konteks penelitian ini,
minyak jelantah juga diidentifikasi sebagai sumber potensial untuk diolah menjadi
biodiesel, sebuah inisiatif yang bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan dari
pembuangan limbah minyak jelantah dan menyediakan alternatif bahan bakar yang
lebih bersih untuk mendukung keberlanjutan energi (Degfie dkk., 2019; Goh dkk.,
2020; Mahmood Khan dkk., 2020; Mt dkk., 2019; Singh dkk., 2021; Sukria dkk., 2022;
Wicaksono, 2008).

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti potensi pemanfaatan minyak
jelantah namun memiliki kelemahan dalam konteks masyarakat pedesaan yang
mungkin tidak memiliki akses atau fasilitas yang memadai untuk metode yang rumit.
Oleh karena itu, peneliti mencari alternatif yang lebih sederhana dan ramah pedesaan
dengan mengusulkan pemanfaatan minyak jelantah melalui pembuatan lilin sebagai
solusi yang dapat diadopsi dengan mudah dan memberikan manfaat yang signifikan
bagi masyarakat. Penelitian serupa pernah dilakukan oleh beberapa peneliti (Adhani
& Fatmawati, 2019; Astuti dkk., 2020; Fadhli dkk., 2021; Junaidi dkk., 2022).

Para peneliti sebelumnya yang telah membahas pemanfaatan limbah minyak
jelantah telah memberikan wawasan yang berharga. Namun, dalam penelitian ini,

peneliti mengambil posisi yang berfokus pada pendekatan yang lebih mendalam
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terhadap pemanfaatan limbah minyak jelantah sebagai sumber daya masyarakat yang
signifikan. Peneliti berusaha untuk mengeksplorasi potensi limbah ini dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan dan ekonomi lokal. Posisi penelitian ini
adalah menggali lebih dalam bagaimana limbah minyak jelantah dapat
ditransformasikan menjadi aset yang memberikan manfaat berkelanjutan bagi

masyarakat dan bukan hanya sekedar masalah lingkungan yang harus ditangani.

Tujuan pertama dari studi pengembangan masyarakat ini berkisar pada
konsep Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset (ABCD). Pada dasarnya, ABCD
adalah kerangka kerja yang menekankan pada identifikasi dan pemanfaatan aset dan
kekuatan yang ada di masyarakat untuk mendorong pembangunan berkelanjutan.
Dalam konteks ini, minyak jelantah, yang sebelumnya dianggap sebagai produk
sampingan atau masalah lingkungan, ditata ulang sebagai aset yang berharga.
Tujuannya adalah untuk memfasilitasi lokakarya pembuatan lilin yang didasarkan
pada prinsip-prinsip ABCD. Pembuatan lilin memiliki beragam tujuan, di antaranya
sebagai sarana pencahayaan. Lilin dapat berfungsi sebagai sumber penerangan
darurat saat lampu atau listrik mati. Selain itu, lilin juga bermanfaat untuk

memberikan sentuhan dekoratif pada ruangan, menambah keindahan tampilannya.

Dalam lokakarya/workshop ini, anggota masyarakat akan diberdayakan untuk
mengenali potensi sumber daya yang mereka miliki, terutama minyak jelantah.
Melalui pelatihan dan pengalaman langsung, mereka akan belajar memanfaatkan
sumber daya ini untuk produksi lilin. Dengan mengadopsi perspektif ABCD, tujuan
ini bertujuan untuk memupuk rasa kemandirian dan ketahanan di dalam masyarakat.
Daripada bergantung pada solusi eksternal, masyarakat akan belajar untuk
memanfaatkan kekuatan yang melekat pada diri mereka sendiri, mendorong

pendekatan yang lebih berkelanjutan untuk pembuatan lilin.

Tujuan kedua menggarisbawahi dimensi ekonomi dari inisiatif ini. Meskipun
lokakarya pembuatan lilin berakar pada tanggung jawab lingkungan dan
pemberdayaan masyarakat, lokakarya ini juga memiliki nilai ekonomi yang potensial.
Tujuannya adalah untuk menilai secara menyeluruh kelayakan ekonomi dan
keberlanjutan produksi lilin dengan menggunakan minyak jelantah. Peneliti percaya
bahwa dengan pendekatan ini, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang lebih
besar dalam menyelesaikan masalah limbah minyak jelantah dan memajukan
kesejahteraan masyarakat di Desa Sabrang, Purwosari, Salaman, Kabupaten

Magelang.

Penelitian ini merupakan komponen integral dari program Kuliah Kerja Nyata
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(KKN). KKN merupakan inisiatif yang berharga di lembaga pendidikan tinggi, di
mana mahasiswa terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat untuk mengatasi
tantangan dunia nyata dan berkontribusi pada kemajuan masyarakat. Dalam
kerangka kerja KKN, proyek penelitian ini selaras dengan tujuan program dengan
berfokus pada solusi praktis yang bermanfaat bagi masyarakat Desa Sabrang dan

keberlanjutan lingkungan dan ekonominya.
Metode

Dalam ranah ilmu sosial, khususnya dalam konteks pengembangan
masyarakat, penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang sangat diperlukan
untuk mengurai berbagai lapisan dinamika, tantangan, dan aspirasi masyarakat.
Penelitian ini, yang dilakukan dalam ranah kualitatif, berusaha untuk menggali ranah
pengembangan masyarakat dalam konteks unik Desa Sabrang, Purwosari, Salaman,
Magelang. Selain itu, penelitian kualitatif memungkinkan eksplorasi yang bernuansa
pendekatan pengembangan masyarakat berbasis aset (ABCD) dalam konteks
mengubah minyak jelantah menjadi lilin-sebuah proses yang melampaui
pemanfaatan sumber daya dan menggali pemberdayaan dan peningkatan kapasitas
anggota masyarakat. Pengabdian masyarakat berbasis pengembangan masyarakat
berbasis aset adalah pengabdian yang berfokus pada pengembangan masyarakat
berdasarkan aset yang ada di masyarakat, bukan berdasarkan kebutuhan (Phillips
dkk. 2020). Dalam paradigma kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk
memanfaatkan potensi wawancara mendalam, observasi partisipan, dan analisis
untuk menangkap persepsi, perspektif, dan pendapat dari penduduk Desa Sabrang
mengenai proses pengabdian ini. Metode kualitatif ini akan memungkinkan
pemahaman holistik tentang bagaimana minyak jelantah, yang secara tradisional
dipandang sebagai produk limbah, dapat didefinisikan ulang sebagai aset dalam
kerangka kerja ABCD.

Hasil

Tim peneliti memberikan panduan yang jelas dan langkah-demi-langkah
kepada ibu-ibu di Dusun Sabrang, sehingga mereka dapat mengikuti proses
pembuatan lilin dengan baik. Selama pelatihan, interaksi dan kolaborasi antara tim
KKN dan ibu-ibu akan sangat penting, sehingga setiap peserta dapat merasa nyaman
dan percaya diri dalam mengikuti kegiatan tersebut. Setelah pelatihan selesai, ibu-ibu
memiliki pengetahuan dan keterampilan baru dalam membuat lilin dari minyak
jelantah, yang dapat memberikan manfaat ekonomi dan kebermanfaatan lainnya

dalam kehidupan sehari-hari. Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian tersebut dapat
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dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Kegiatan Workshop
Deskripsi Keterangan
Nama Kegiatan Workshop Pembuatan Lilin dari Minyak Bekas dan
Marketing Penjualan
Tujuan Kegiatan -Warga dapat membuat lilin dari minyak jelantah
-Warga dapat menjual produk lilin
Sasaran Kegiatan Ibu-ibu warga Dusun Sabrang
Sumber Dana Mahasiswa/tim peneliti
Waktu Pelaksanaan Minggu VI (Rabu, 23 Agustus 2023)
Indikator Keberhasilan -Ibu-ibu dapat membuat Lilin dengan memanfaatkan
minyak bekas
-Ibu-ibu dapat melakukan penjualan lilin
Diskusi

Kegiatan Pendahuluan

Konsep ABCD merupakan sebuah pendekatan alternatif untuk
memberdayakan masyarakat dengan mengandalkan aset. Dalam konteks ini, aset
merujuk pada potensi yang ada di dalam masyarakat itu sendiri. Dengan
memanfaatkan potensi dan kekayaan yang dimiliki oleh masyarakat, maka
pendekatan yang kuat dapat dilakukan untuk melaksanakan program pemberdayaan
(Al-Kautsari, 2019). Sejalan dengan hal tersebut, menurut (Mathie & Cunningham,
2003) konsep pembangunan berbasis aset masyarakat (ABCD) menyajikan
sekelompok prinsip dan praktik untuk memobilisasi dan memelihara pembangunan

ekonomi masyarakat.

Gagasan ini menunjukkan bahwa potensi dan solusi untuk tantangan yang ada
di dalam diri individu, kelompok, dan masyarakat dapat ditemukan di dalam diri
mereka sendiri. Dalam hal ini, penting untuk memetakan aset yang tersedia.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan bahwa dalam konteks
kelompok ini, ibu-ibu memiliki peran yang cukup signifikan dalam kegiatan
komunitas seperti memasak untuk acara-acara lokal. Peran tersebut merupakan salah
satu aset penting yang dapat dijadikan landasan untuk pengembangan potensi lebih
lanjut guna mencapai tujuan yang lebih luas di dalam komunitas. Selain itu, pemetaan

aset juga menjadi dasar untuk mengidentifikasi potensi-potensi lain yang mungkin
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belum tergali dan dapat digunakan untuk menjawab berbagai tantangan yang
dihadapi kelompok ini. Dengan memahami dan memanfaatkan aset-aset yang
dimiliki, masyarakat dapat membangun fondasi yang lebih kokoh untuk mencapai

kemajuan dan kesejahteraan bersama.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, kegiatan ini menghasilkan produk
sampingan berupa minyak goreng bekas (waste cooking oil/WCO). Minyak jelantah,
sering disingkat WCO, adalah zat sisa yang dihasilkan dari proses memasak atau
menggoreng di rumah tangga, restoran, dan berbagai tempat kuliner. Ini terdiri dari
minyak goreng bekas dan lemak yang sudah tidak layak lagi digunakan untuk
memasak karena degradasi dan kontaminasi. Pembuangan minyak goreng bekas
menimbulkan tantangan lingkungan, karena dapat menyumbat sistem pembuangan
limbah, mencemari badan air, dan berkontribusi terhadap polusi tanah jika dibuang

secara tidak benar.

Gambar 1. Kegiatan rewangan yang menghasilkan limbah minyak jelantah

Dalam konteks ini, tim peneliti sekaligus tim KKN memiliki dua target utama.
Pertama, akan mengadakan pelatihan pembuatan lilin untuk memberdayakan
masyarakat agar dapat memanfaatkan minyak jelantah menjadi lilin yang
bermanfaat. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada masyarakat untuk membuat lilin dari minyak jelantah secara
efektif dan aman. Kedua, tim KKN juga akan memberikan pelatihan mengenai
manfaat ekonomi dari pembuatan lilin dan cara menjualnya. Tujuan dari pelatihan ini
adalah agar masyarakat dapat memanfaatkan hasil pembuatan lilin untuk kebutuhan
mereka sendiri bahkan menjualnya sehingga dapat memberikan dampak ekonomi

yang positif. Dengan demikian, tahap perencanaan ini membuka peluang untuk
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menciptakan solusi berkelanjutan yang bermanfaat bagi lingkungan dan ekonomi
masyarakat di Desa Sabrang.

Langkah selanjutnya masih dalam tahap pendahuluan, dimana terdapat
sosialisasi dalam program KKN yang dilakukan dengan langkah-langkah yang
terstruktur. Salah satu langkah yang dilakukan adalah berkoordinasi dengan Ibu Ulfa
yang berperan sebagai penggerak ibu-ibu di Desa Sabrang. Melalui koordinasi ini, tim
KKN berusaha memastikan keterlibatan dan partisipasi ibu-ibu dalam sosialisasi
yang akan dilakukan. Kesepakatan waktu juga menjadi bagian penting dalam tahap
ini, dimana diputuskan bahwa sosialisasi akan dilaksanakan pada hari Rabu pukul
15.00 WIB.

Pada tahap sosialisasi, tim KKN akan menyampaikan informasi penting
kepada ibu-ibu terkait program, tujuan, dan manfaatnya. Sosialisasi ini bertujuan
untuk mengedukasi dan mengajak ibu-ibu untuk berpartisipasi aktif dalam program
KKN. Ibu Ulfa, sebagai penggerak ibu-ibu memiliki peran kunci dalam
menggerakkan partisipasi mereka. Dengan adanya sosialisasi ini, diharapkan ibu-ibu
dapat memahami dan termotivasi untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan

yang telah direncanakan oleh tim KKN.
Implementasi

Tahap pelaksanaan pembuatan lilin dari minyak jelantah diawali dengan
pengumpulan bahan-bahan yang diperlukan, seperti oli bekas atau minyak jelantah
sisa penggorengan. Setelah itu, tim KKN akan mempersiapkan tempat dan alat-alat
yang dibutuhkan untuk pembuatan lilin. Langkah selanjutnya adalah mengadakan
pelatihan, dimana ibu-ibu dari masyarakat akan diajak untuk belajar membuat lilin
dari minyak jelantah. Dalam pelatihan tersebut, para ibu-ibu dipandu oleh tim KKN
dalam setiap langkah pembuatan lilin. Mereka akan belajar mengenai proses
pembersihan minyak jelantah, pencampuran bahan tambahan seperti pewarna atau
pengharum, dan bagaimana cara membentuk lilin yang dihasilkan. Selain itu, ibu-ibu
juga akan diberikan informasi mengenai manfaat ekonomi dari pembuatan lilin,

seperti potensi untuk digunakan sendiri atau bahkan dijual.
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Gambar 2. Implementasi Workshop

Tim KKN memberikan panduan yang jelas dan bertahap kepada ibu-ibu
sehingga mereka dapat mengikuti proses pembuatan lilin dengan baik. Selama
pelatihan berlangsung, interaksi dan kerjasama antara tim KKN dengan ibu-ibu
menjadi sangat penting agar setiap peserta merasa nyaman dan percaya diri dalam
mengikuti kegiatan. Diharapkan setelah pelatihan, ibu-ibu memiliki pengetahuan dan
keterampilan baru dalam membuat lilin dari minyak jelantah yang dapat memberikan
manfaat ekonomi dan manfaat lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk membuat
lilin dari minyak jelantah, peserta pelatihan membutuhkan beberapa alat dan bahan.
Alat-alat yang dibutuhkan antara lain kompor, panci, sendok atau pengaduk,
saringan, lidi atau tusuk gigi, wadah, dan gelas atau cangkir kertas. Sementara itu,
bahan yang dibutuhkan antara lain 300 ml minyak jelantah, arang secukupnya,
sumbu, asam stearat, aroma terapi (opsional), dan pewarna berbahan dasar minyak

(pastel atau pewarna lainnya).

Gambar 3. Peserta Membuat Lilin

Proses pembuatan lilin ini melibatkan beberapa langkah. Pertama, saring
minyak goreng bekas untuk menghilangkan sisa-sisa penggorengan. Kemudian,
masukkan minyak jelantah yang sudah disaring ke dalam wadah. Tambahkan arang

ke dalam minyak jelantah dan biarkan selama 12 jam untuk menghilangkan bau yang
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tidak diinginkan. Setelah proses perendaman arang selesai, pisahkan arang dari
minyak jelantah. Selanjutnya, panaskan minyak goreng yang sudah disaring
menggunakan panci dan api sedang. Pastikan minyak tidak sampai mendidih. Selama
proses pemanasan, peserta dapat mencampurkan pewarna pastel yang sudah
dihancurkan dan asam stearat ke dalam minyak jelantah. Jika diinginkan, tambahkan
juga aroma terapi untuk memberikan aroma yang harum. Aduk campuran tersebut
hingga semua bahan tercampur rata. Setelah tercampur, tuangkan ke dalam gelas atau
cangkir kertas yang telah disediakan. Celupkan sumbu ke dalam minyak cair dan
tempelkan pada tongkat di tengah cangkir sehingga sumbu tegak lurus. Biarkan
campuran di dalam cangkir mengeras setidaknya selama 1 jam. Setelah lilin mengeras
dan dingin, lilin siap digunakan.

Selama proses lokakarya, para peserta sangat aktif terlibat dalam setiap
tahapan kegiatan. Lokakarya ini dirancang untuk menjadi pengalaman praktis yang
mendalam di mana para peserta dapat secara langsung terlibat dalam pembuatan lilin
dari minyak bekas. Selama sesi ini, para peserta berkesempatan untuk bertanya dan
mendiskusikan berbagai aspek pembuatan lilin. Hal ini menciptakan suasana
interaktif yang memungkinkan para peserta untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih baik tentang teknik dan proses yang terlibat. Tidak hanya itu, lokakarya ini juga
memberikan kesempatan kepada para peserta untuk mempraktikkan secara langsung
apa yang telah mereka pelajari. Para peserta di Dusun Sabrang secara aktif terlibat
dalam pembuatan lilin mereka sendiri dengan menggunakan minyak goreng yang
telah disiapkan. Ini adalah momen penting dimana teori dan konsep diterapkan
dalam tindakan nyata, sehingga peserta dapat mengembangkan keterampilan praktis
dalam pembuatan lilin.

Selain berfokus pada aspek teknis pembuatan lilin, lokakarya ini juga
menyentuh aspek ekonomi. Para peserta diajak untuk memahami bagaimana
pembuatan lilin dapat meningkatkan nilai ekonomi. Hal ini melibatkan diskusi
tentang bagaimana mengemas dan memasarkan produk lilin, serta potensi
pendapatan yang dapat diperoleh melalui kegiatan ini. Pelatihan ini bertujuan untuk
memberdayakan peserta dengan pengetahuan dan keterampilan yang dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka dan berkontribusi pada pembangunan

berkelanjutan di komunitas mereka.
Evaluasi

Tahap evaluasi pembuatan lilin dari minyak menunjukkan beberapa hal yang
perlu diperhatikan. Pada tahap ini, tim KKN menghadapi tantangan dalam hal

persiapan materi, dimana tidak ada presentasi PowerPoint yang dapat memberikan
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penjelasan lebih detail kepada para peserta pelatihan. Akibatnya, para peserta hanya

dapat mengamati penjelasan demo yang diberikan oleh tim KKN.

Keterbatasan waktu juga menghambat pelaksanaan praktik pembuatan lilin.
Dalam situasi ini, tim KKN memutuskan untuk membatasi praktik langsung hanya
untuk beberapa peserta saja, sehingga tidak semua peserta dapat mencoba membuat
lilin secara langsung. Meskipun demikian, upaya yang dilakukan untuk memberikan
pengalaman langsung kepada beberapa peserta diharapkan dapat memberikan

pemahaman yang lebih baik mengenai proses pembuatan lilin dari minyak jelantah.
Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian pengabdian masyarakat ini dapat dijabarkan
dalam dua poin utama. Pertama, melalui pelatihan ini, para peserta telah berhasil
memperoleh keterampilan dalam pembuatan lilin dari minyak jelantah. Mereka telah
terlibat secara aktif dalam seluruh proses pembuatan lilin, mulai dari persiapan
minyak hingga penyelesaian produk akhir. Hasil ini menunjukkan pencapaian positif
dalam memberdayakan peserta dengan keterampilan baru yang dapat mereka

manfaatkan.

Selain itu, lokakarya ini juga berhasil meningkatkan pemahaman peserta
tentang manfaat ekonomi yang dapat diperoleh dari pembuatan lilin. Para peserta
kini memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang cara mengemas, memasarkan, dan
menjual produk lilin mereka. Hal ini membuka peluang bagi mereka untuk
memanfaatkan keterampilan yang telah mereka peroleh untuk meningkatkan
pendapatan ekonomi mereka. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berfokus
pada aspek keterampilan praktis, tetapi juga pada potensi ekonomi yang dapat
memberikan dampak positif bagi kesejahteraan peserta dan masyarakat secara

keseluruhan.

Secara keseluruhan, penelitian pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai
tujuan utamanya, yaitu memberdayakan peserta dengan keterampilan membuat lilin
dan pemahaman tentang manfaat ekonomi yang terkait. Diharapkan, hasil dari
pelatihan ini akan terus berlanjut sehingga para peserta dapat menerapkan
keterampilan dan pengetahuan yang mereka peroleh untuk meningkatkan kualitas
hidup mereka dan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan komunitas

mereka.
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